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ABSTRAK 
Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2023 menunjukan peningkatan AKI yang 

signipikan yaitu 359 ibu per 1000.000 kelahiran hidup. Salah satu faktor yang menyebabkan 

masih tingginya Angka Kematian Ibu di Indonesia yaitu perdarahan. Perdarahan juga dapat 

disebabkan oleh ruptur perineum, kala II memanjang serta berat badan janin lebih dari 4.000 gram 

dapat menjadi penyulit persalinan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor risiko 

terhadap kejadian ruptur perineum. Jenis penelitian menggunakan analitik dengan desain cross 

sectional, populasi penelitian seluruh ibu bersalin dan Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu 

Non Probability Sampling dengan menggunakan metode retrospektif total sampling dengan 

jumlah sampel 94 responden. Analisis data menggunakan uji bivariat chi square dan multivariate 

dengan uji MANOVA. Hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan 

lahir dengan kejadian ruptur perineum pada ibu bersalin (p value= 0,004< 0,05) dan tidak terdapat 

hubungan antara variabel usia (p=0,167) dan variabel paritas (p=0,350) dengan kejadian ruptur 

perineum. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti lebih dari 1 PMB dan 

meneliti seluruh PMB yang terdapat di 1 kabupaten. Selanjutnya, diharapkan  dapat 

mengumpulkan jumlah responden lebih banyak mencapai 1.000 orang untuk diteliti dan 

sebaiknya menggunakan data primer berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.  

Kata Kunci :  Ibu Bersalin, Faktor Risiko, Ruptur Perineum 

 
 

ABSTRACT 
The 2023 Indonesian Demographic Health Survey (SDKI) showed a significant increase in MMR, 

namely 359 mothers per 1,000,000 live births. One of the factors that causes the high Maternal 

Mortality Rate in Indonesia is bleeding. Bleeding can also be caused by perineal rupture, 

prolonged second stage and fetal weight of more than 4,000 grams can complicate labor. The 

purpose of this study was to determine the relationship between risk factors and the incidence of 

perineal rupture. The type of research used analytical with a cross-sectional design, the study 

population was all mothers giving birth and the sampling technique in this study was Non 

Probability Sampling using a retrospective total sampling method with a sample size of 94 

respondents. Data analysis used the chi square bivariate test and multivariate with the MANOVA 

test. The results of the study showed a significant relationship between birth weight and the 

incidence of perineal rupture in mothers giving birth (p value = 0.004 <0.05) and there was no 

relationship between the age variable (p = 0.167) and the parity variable (p = 0.350) with the 

incidence of perineal rupture. Suggestions for further researchers are expected to study more 

than 1 PMB and study all PMBs in 1 district. Furthermore, it is expected to collect a larger 

number of respondents reaching 1,000 people for research and it is better to use primary data 

based on observations in the field.  
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PENDAHULUAN  

Secara global AKI mencapai 

500.000 jiwa per tahun. WHO 

memperkirakan total kematian maternal di 

ASEAN sekitar 170.000 per tahun. 

Sebanyak 98% dari seluruh AKI di kawasan 

ini terjadi di Indonesia, Bangladesh, Nepal, 

dan Myanmar4. Keberhasilan upaya 

kesehatan ibu dan bayi, diantaranya dapat 

dilihat dari Indikator Angka Kematian Ibu 

(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). 

Menurut data Word Health Organization 

(WHO) pada tahun 2020 sekitar 216 per 

100.000 kelahiran hidup wanita meninggal 

karena komplikasi kehamilan atau 

melahirkan5. Berdasarkan hasil Survey 

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2023 menunjukan peningkatan AKI 

yang signipikan yaitu 359 ibu per 1000.000 

kelahiran hidup5. Angka Kematian Ibu 

(AKI) di provinsi Aceh tahun 2018-2022 

mengalami fluktuasi, namun pada tahun 

2022 mengalami penurunan yang sangat 

signifikan dari tahun sebelumnya yaitu 141 

per 100,000 kelahiran hidup. Jumlah 

Kematian Ibu di Bener Meriah terus 

mengalami penurunan, dari 12 kasus 

kematian ibu pada tahun 2020, 11 kasus 

kematian ibu di tahun 2021 turun menjadi 6 

kasus kematian ibu di tahun 202210. 

Observasi yang dilakukan peneliti di PMB 

Hirawati Desa Simpang Balik Kecamatan 

Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah. Pada 

Januari-Desember  2024 terdapat 94 ibu 

bersalin, sebanyak 85,1 % ibu mengalami 

ruptur perineum dan 14,8 % ibu bersalin 

yang tidak mengalami ruptur perineum, ibu 

yang mengalami ruptur derajat I sebanyak 

17 orang, derajat II 32 orang, derajat III 25 

orang dan derajat IV sebanyak 6 orang. 

Solusi dari PMB Hirawati untuk 

mencegah terjadinya ruptur perineum ialah 

dengan dengan menganjurkan ibu untuk 

meneran sesuai dengan dorongan 

alamiahnya selama kontraksi, tidak 

menganjurkan ibu untuk menahan nafas saat 

meneran, menganjurkan ibu untuk berbaring 

miring atau setengah duduk dan menarik 

lutut ke arah ibu serta menempelkan dagu ke 

dada saat meneran, menganjurkan ibu untuk 

tidak mengangkat bokong pada saat 

meneran dan tidak mendorong fundus untuk 

membantu kelahiran bayi.   

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor risiko terhadap kejadian 

ruptur perineum di PMB Hirawati Desa 

Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam 

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2024. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah 

analitik dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu bersalin di PMB Hirawati 

Desa Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam 

Kabupaten Bener Meriah. Teknik sampling 

dalam penelitian ini yaitu Non Probability 

Sampling dengan menggunakan metode 

retrospektif total sampling dengan jumlah 

sampel 94 responden. Metode analisis data 

menggunakan analisis univariate, bivariate 

dengan chi square dan multivariat  ccdengan 



JURNAL BIMTAS : Jurnal Kebidanan Umtas                                                                 Volume: 8 Nomor 1                          
                                                                                                                                           E-ISSN: 2622-075X 

34 

 
Copyright (c) 2024 The Author(s) DOI: https://doi.org/10.35568/bimtas.v8i1. 6899 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.  

menggunakan uji MANOVA. Instrument 

penelitian menggunakan kuesioner dengan 

variabel umur (usia berisiko dan usia tidak 

berisiko), paritas (primipara, multipara), 

berat badan lahir (BBLR, normal dan 

makrosomia) dan rupture perineum (ruptur 

dan tidak ruptur). 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Tabel.1 Karakteristik Responden 

No Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

1. U$mu$r Ibu$  

• Tidak berisiko 

(20-35) 

• Berisiko (<20- 

>35) 

 

75 

 

19 

 

79,8 

 

20,2 

2. Paritas 

• Primipara 

• Multipara 

• Grandemultipara 

 

25 

66 

3 

 

26,6 

70,2 

3,2 

3. Berat Badan Lahir$ 

• < 2.500 

(BBLR) 

• 2.500-4.000 

(normal) 

• > 4.000 

(makrosomia) 

 

4 

87 

 

3 

 

4,3 

92,6 

 

3,2 

4. Ruptur Perineum 

• Tidak Ruptur 

• Ruptur 

 

15 

79 

 

16 

84 

Berdasarkan tabel diatas dike$tahu$i 

mayoritas usia ibu kategori tidak berisiko 

sebanyak 75 responden (79,8%), kategori 

paritas mayoritas multipara sebanyak 66 

responden (70,2%), kategori BBL mayoritas 

berat normal sebanyak 87 responden 

(92,6%), dan kategori ruptur perineum 

mayoritas ruptur sebanyak 79 responden 

(84%). 

 

 

Tabel 1.2 Hubungan Usia, Paritas, dan BBL 

Terhadap Kejadian Ruptur Perineum 
Kategori Ruptur Perineum Total p 

value Tidak 

Ruptur 

Ruptur 

f % f % f % 

Usia 

0,167 
Tidak 

Berisiko 

10 13,3 65 69,1 15 16,0 

Berisiko 5 26,3 14 14,9 79 84,0 

Paritas 

0,350 
Primipara 2 8 23 24,5 25 26,6 

Multipara 12 18,2 54 57,4 66 70,2 

Grande 

multipara 

1 33,3 2 2,1 3 3,2 

BBL 

0,004 
BBLR 3 3,2 1 1,3 4 4,3 

Normal 12 12,8 75 79,8 87 92,5 

Makrosomia 0 0 3 3,2 3 3,2 

Berdasarkan tabel me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai p value untuk kategori usia 

(p=0,167 > 0,05), kategori paritas (p=0,350) 

dan kategori BBL (p=0,004). Maka 

kesimpulan dari uji bivariat adalah terdapat 

hubungan variabel BBL dengan kejadian 

ruptur perineum dan tidak ada hubungan 

variabel usia dan paritas terhadap kejadian 

ruptur perineum. 

Tabel 1.3 Analisis Multivariat 

Statistik 

Multivariat 

Nilai 

Statistik 

F 

(df_hyp,df_err

or) 

Sig. (p) Ket: 

Pillai’s 

Trace 

0,129 4.435 (3,90)  0,006 Signifikan 

Berdasarkan hasil uji multivariat 

dengan MANOVA, diperoleh nilai Pillai’s 

Trace sebesar 0,129 dengan nilai F = 4,435 

pada df (3,90) dan nilai signifikansi sebesar 

p = 0,006. Karena nilai p < 0,05, maka 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel ruptur terhadap 

kombinasi variabel usia ibu, paritas dan 

berat badan lahir. 
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PEMBAHASAN  

1. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian uji statistik 

dengan chi-square diperoleh nilai p 

value antara variabel usia dengan 

kejadian rupture perineum dengan nilai 

p = 0,167 (p > 0,05). maka Ho diterima 

dan Ha ditolak sehingga tidak ada 

hubungan antara kedua variabel. 

Menurut asumsi peneliti usia tidak 

menjadi faktor utama penyebab terjadinya 

ruptur, elastisitas perineum, pola aktivitas 

serta kepatuhan responden dalam mengikuti 

arahan bidan dapat menyebabkan terjadinya 

ruptur perinum. Selain itu, faktor kelelahan, 

kurang nya nutrisi dan jarang  melakukan 

peregangan seperti yoga hamil juga dapat 

menyebabkan terjadinya ruptur perineum. 

Hal ini di perkuat oleh penelitian Harlina 

(2023) berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan sebagian besar responden 

mengalami ruptur perineum selama 

persalinan yakni sebanyak 166 orang 

(90,7%). Responden yang berusia 20 - 35 

tahun lebih banyak yang mengalami ruptur 

perineum yakni sebesar 89,2% sedangkan 

responden yang berusia < 20 dan > 35 tahun 

mengalami ruptur perineum sebanyak 

10,8%. 

2. Berdasarkan uji statistik dengan chi-

square sntara variabel paritas dengan 

kejadian ruptur perineum didapatkan p 

value = 0,350 (p > 0,05). Maka Ho 

diterima dan Ha ditolak sehingga tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

paritas dengan kejadian ruptur 

perineum pada ibu bersalin. 

Menurut asumsi peneliti paritas tidak 

menjadi faktor utama penyebab terjadinya 

ruptur, elastisitas perineum, pola aktivitas 

serta kepatuhan responden dalam mengikuti 

arahan bidan dapat mempengaruhi 

terjadinya ruptur perineum. Penelitian yang 

dilakukan oleh Damayanti (2021) tidak ada 

hubungan yang signifikan antara paritas 

dengan ruptur perineum. Hasil uji statistik 

chi-square didapatkan nilai p=0.081. 

Penelitian ini di perkuat oleh penelitian 

Prawitasari (2022) hasil cross tabulasi antara 

variabel ruptur perineum menghasilkan 

penemuan bahwa primipara tidak selalu 

mengalami ruptur bisa saja terjadi pada 

multipara dan grandemultipara. Hal ini 

dimungkinkan karena setiap ibu memiliki 

tingkat elastisitas perineum yang berbeda. 

3. Berdasarkan penelitian menggunakan 

uji chi square antara variabel berat 

badan lahir dengan kejadian ruptur 

perineum diperoleh nilai p value = 

0,004 (p < 0,05). Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima sehingga terdapat  

hubungan yang signifikan antara berat 

badan lahir dengan kejadian ruptur 

perineum pada ibu bersalin. 

Menurut asumsi peneliti berat badan 

lahir menjadi faktor utama penyebab 

terjadinya ruptur, karena kepala bayi yang 

besar akan memperkuat tekanan jalan lahir 

sehingga mudah terjadi robekan. Penelitian 

yang dilakukan Catur (2024) hasil uji 

statistik dengan menggunakan Uji Fisher 

Exact Test p=0,037 α< 0,05. Terdapat 

hubungan antara berat badan lahir dengan 
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kejadian ruptur perineum. Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Hal ini sesuai dengan teori Mochtar 

(2008) Pada janin yang mempunyai berat 

lebih dari 4000 gram memiliki kesukaran 

yang ditimbulkan dalam persalinan adalah 

karena besarnya kepala atau besarnya bahu. 

Bagian paling keras dan besar dari janin 

adalah kepala, sehingga besarnya kepala 

janin mempengaruhi berat badan janin. Oleh 

karena itu sebagian ukuran kepala 

digunakan berat badan  janin. Kepala janin 

besar dan janin besar dapat menyebabkan 

ruptur perineum. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia ibu dengan      

kejadian ruptur perineum pada ibu 

bersalin hasil uji statistik dengan chi-

square didapatkan nilai P value 0,167 =  

α >0,05. 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara paritas dengan kejadian  ruptur 

perineum pada ibu bersalin. Hasil uji 

statistik dengan chi-square didapatkan 

nilai P value 0,350 =  α ≥ 0,05. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara berat badan lahir dengan 

kejadian ruptur perineum pada ibu 

bersalin. Hasil uji statistik dengan chi-

square didapatkan P value= 0,004 (p < 

0,05). 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel ruptur terhadap 

kombinasi variabel usia ibu, paritas dan 

berat badan lahir. Hasil uji multivariat 

dengan MANOVA, diperoleh nilai 

Pillai’s Trace sebesar 0,129 dengan 

nilai F = 4,435 pada df (3,90) dan nilai 

signifikansi sebesar p = 0,006 nilai p < 

0,05. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan agar meneliti lebih dari 1 PMB 

dan meneliti seluruh PMB yang terdapat di 

1 kabupaten. Selanjutnya, diharapkan  dapat 

mengumpulkan jumlah responden lebih 

banyak mencapai 1.000 orang untuk diteliti 

dan sebaiknya menggunakan data primer 

berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. 
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